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ABSTRAK

Sistem pendingin evaporatif adalah alternatif ramah lingkungan yang potensial untuk
chiller kompresi uap intensif energi. Sistem pendingin evaporatif beroperasi pada siklus
terbuka yang didorong panas yang terdiri dari kombinasi dehumidifier, penukar panas sensible
dan pendingin evaporative. Roda honey comb adalah jantung dari system pendingin yang
digerakkan panas. Matriks terdiri dari beberapa saluran searah dengan sumbu rotasi roda yang
biasanya berbentuk sinusoidal. Penukar panas yang diaplikasikan pada roda honey comb pada
umumnya menggunakan media pelat tembaga. Pada saat ini roda honey comb banyak
diproduksi secara massal melalui industri. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan maka
akan diupayakan suatu gagasan untuk manufaktur penukar panas rotary yang diaplikasikan

pada roda honey comb secara konvensina ava industri kecil atau home industry dapat

membuatnya dengan konvensional. Sffaya biaya manutaktur lebih murah, media jenis tembaga
ja‘ﬂmeﬁa a inSnyare

alan tembagaOleh karena i prose

yang digunakan akan diubah g &, biaya alumunium lebih murah

dibandingkan dengan meng manufaktur akan diawali

pada pembuatan cetakg

pembentukan yang akan Iﬁ)en tjdlak Hﬂl yallg didapatkan. Untuk
selanjutnya akan di penyatug@in, pengerolan pelat
aluminium sehingga t di analigls seperti keberhasilan



ABSTRACT

A cooling system evaporatif is alternative whose potential for energy intensive steam
chiller compression. A cooling system evaporatif operate on the open propelled dehumidifier
consisting of a combination of heat , evaporative cooling and sensible heat exchanger.. A wheel
honey comb is the core of cooling system that is driven heat .Matrix consisting of more channels
in line to the axis of rotation a wheel that usually in the form of sinusoidal . Heat exchanger
applied on wheels honey comb a copper plate media in general use .At the moment the wheels
of honey comb through many mass production industry .Based on the problems raised and will
be pursued an idea for manufacturing heat exchanger rotary applied on wheels in konvensinal
comb honey , that small businesses or home industry can make it with conventional. So that the

cost of manufacturing cheaper , media types of copper used will be changed to be the medium

i ueﬂ.‘at an electign a method Q'P'es ablishment that will have an
influence on his succeegfng eot aeri 8ges in the future. To the
inium plates that get

honey comb to succe§s in analy: i cted in conventional
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Sistem pendingin evaporatif adalah alternatif ramah lingkungan yang potensial untuk
chiller kompresi uap intensif energi. Sistem pendingin evaporatif beroperasi pada siklus
terbuka yang didorong panas yang terdiri dari kombinasi dehumidifier, penukar panas sensible
dan pendingin evaporative. Roda honey comb adalah jantung dari system pendingin yang
digerakkan panas. Matriks terdiri dari beberapa saluran searah dengan sumbu rotasi roda yang
biasanya berbentuk sinusoidal. Penukar panas yang diaplikasikan pada roda honey comb pada
umumnya menggunakan media pelat tembaga. Pada saat ini roda honey comb banyak di

produksi secara massal melalui industry.

Berdasarkan permasalahg#® yan

Q&ﬂ

%(‘jlk uk B, atas, melalui skripsi ini akan

aktur penukar par‘é 9@ ;

diupayakan suatu gagasan uni ang diaplikasikan pada roda

honey comb secara konyé Bustry dapat membuatnya

dengan konvensionalf Supgya biay

& jenis tembaga yang

digunakan akan diuffah menjadi lumini

dilakukan dala
aka rurmasan masalah y&

egRo"

c) Apakah manufaktur penukar kalor rotary dapat dilakukan secara konvensional

biaya alughunium lebih murah

dibandingkan dengan §nenggun

1.2 RUMUSAN
Agar upaya yand

ini dapat menjagh alternatif penyelesaian
masalah yang dikemukaka d 4{
a) Apa pengertian heat eXghan

b) Apa jenis-jenis dari penuKa

d) Bagaimanakah proses manufaktur komponen roda sarang lebah secara konvensional.

1.3  TUJUAN
Tujuan dari skripsi ini adalah
a)  Mengetahui cara membuat roda honey comb yang merupakan komponen utama penukar
kalor rotary dengan bahan alumunium .
b)  Mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk proses manufaktur.

c)  Mengetahui berhasil tidaknya manufaktur honey comb secara konvensional



14  BATASAN MASALAH
Pembahasan permasalahan skripsi agar sesuai dengan tujuan maka fokus pada proses
manufaktur komponen penukar panas atau heat exchanger dengan jenis rotary secara

konvensional dan juga dengan ukuran yang sudah ditentukan.

15 SISTEMATIKA PENULISAN
Laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang terdiri dari

beberapa bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan dan sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Pada bab ini berisikan teg : dasar- cﬁr Mg berkaitan dengan studi tentang
oq? rotary yang bertuﬁarﬁ

BAB 11l METQ olﬁ;

proses manufaktur penukar Jgé PDagai referensi

erisi';]tan tal@pangangkah- %ka yang akan dilakukan

n pada diaggram alir metodologi

Pada bab ini §

dalam penyelesaian

penelitian.

BAB IV PROSES MANUF

Pada bab ini beris

dilakukan analisa mengenai

,...--._.--._..r-._.--u.. .
teﬁlg data-data~mrengenai pe@m ang telah dilakukan dan

osgan faktur kﬁd‘r rotgfy secara konvensional.
SURD

BAB V KESIMPULAN DANSARAL

Pada bab ini berisi tentang data-data mengenai penelitian yang telah dilakukan dan
menyimpulkan hasil penelitian dan saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan penelitian

ke depannya
DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang literatur dan referensi yang didapat oleh penulis selama melaksanakan

penulisan tugas akhir.
LAMPIRAN

Pada bab ini berisi tentang data-data berupa gambar dari proses manufaktur penukar

kalor jenis rotary.
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